ABSTRAK

Masyarakat kabupaten Ponorogo memiliki suatu pekumpulan jamaah yang
didalam menaungi kebutuhan aspek spiritual agamis pada warganya.
Perkumpulan tersebut adalah majlis sema’an Mantab dan Dzikrul Ghofilin. Majlis
sema’an Mantab dan Dzikrul Ghofilin adalah sebuah kelompok Jamaah yang
kegiatannya dengan acara semaan AlQur’an dan mengamalkan kitab aurod
Dzikrul Ghofilin. Tujuan utama didirikannya majlis sema’an Mantab dan Dzikrul
Ghofilin adalah ingin seluruh lapisan masyarakat dapat lebih mencintai Al-Qur’an
dan lebih giat lagi dalam mempelajari makna dari ayat-ayat Al-Qur’an, serta
tujuan lainnya adalah diharapkan masyarakat kabupaten Ponorogo lebih giat
menjalankan ibadah kepada Allah dan demi lebih mendekatkan diri kepada Allah.

Dalam semaan Mantab dan Dziktrul Ghofilin terdapat ajaran-ajaran yang
selalu ditanamkan pada jamaahnya. seperti ceramah dari huffadz yang bertujuan
menanamkan nilai-nilai yang ada dalam majelis Semaan Mantab. isi ceramah
tersebut berupa prinsip dari majelis Semaan Mantab seperti sholat jamaah,
membaca Al-Qur’an dan membaca selawat. Berdasarkan latar belakang yang
telah penulis kemukakan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana proses konstruksi ajaran pada jamaah Sema‘an Al-Qur'an Mantab dan
Dzikrul Ghofilin di Kabupaten Ponorogo?. Bagimana Semaan Mantab dalam
memperkuat solidaritas antara jamaah di Kabupaten Ponorogo?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Penelitian kualitatif pendekatan fenomenologi merupakan metode
yang memfokuskan pada pendeskripsian dari suatu pemaknaan umum oleh
sejumlah individu terhadap gejala sosial atau pengalaman hidup terkait konsep
dari penelitian. Metode penelitian tersebut menggunakan beberapa teknik dan
instrumen pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang proses pembentukan
pemahaman terhadap ajaran Al-Qur'an oleh jamaah Sema‘an Al-Qur'an Mantab di
Kabupaten Ponorogo dan menyediakan wawasan tentang peran ajaran dan praktik
Sema'an Mantab dalam memperkuat solidaritas antara jamaah dan hubungan
mereka dengan kyainya di Kabupaten Ponorogo.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi ajaran semaan
mantap penerapan teori konstruksi Berger dan Luckmann menunjukan individu
menyerap nilai-nilai dari dunia luar dan membentuk identitas yang kuat sebagai
bagian dari komunitasnya. Aktivitas ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
kebersamaan dan komitmen spiritual secara kolektif terinternalisasi dalam diri
individu dan memperkuat ikatan dengan komunitas.
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ABSTRACT

The people of Ponorogo Regency have a congregation that caters to the
spiritual and religious needs of its residents. The organization is the Mantab
Sema'an and Dzikrul Ghofilin assembly. The Mantab Sema'an and Dzikrul
Ghofilin assembly is a group of Jamaah whose activities include Quran recitation
events and the practice of the Dzikrul Ghofilin prayer book. The main goal of
establishing the Mantab Sema'‘an and Dzikrul Ghofilin assembly is to encourage
all layers of society to love the Quran more and to be more diligent in studying
the meanings of the Quranic verses. Another goal is to encourage the people of
Ponorogo Regency to be more active in worshiping Allah and to draw closer to
Him.

In the Mantab recitation and Dziktrul Ghofilin, there are teachings that are
always instilled in its congregation. like sermons from the huffadz aimed at
instilling the values present in the Semaan Mantab assembly. The content of these
sermons includes the principles of the Semaan Mantab assembly such as
congregational prayers, reading the Qur'an, and reciting shoawat. Based on the
background that the author has presented, the problem formulation in this
research is: How is the process of internalizing teachings among the Sema‘an Al-
Qur'an Mantab and Dzikrul Ghofilin congregations in Ponorogo Regency? How
does Sema'an Mantab strengthen solidarity among the congregations in
Ponorogo Regency?

This research uses a qualitative method with a phenomenological approach.
The qualitative research with a phenomenological approach is a method that
focuses on describing a general meaning by several individuals towards social
phenomena or life experiences related to the research concept. The research
method employs several data collection techniques and instruments, namely
observation, interviews, and documentation. Providing a deeper understanding of
the process of forming an understanding of the teachings of the Qur'an by the
Sema'an Al-Qur'an Mantab congregation in Ponorogo Regency and offering
insights into the role of Sema'an Mantab teachings and practices in strengthening
solidarity among the congregation and their relationship with their clerics in
Ponorogo Regency.

The results of this research show that the construction of Semaan's
teachings is a solid application of Berger and Luckmann's construction theory,
showing that individuals absorb values from the outside world and form a strong
identity as part of their community. This activity shows that collective values of
togetherness and spiritual commitment are internalized within individuals and
strengthen ties with the community.
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